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Industri Kecil Menengah (IKM) memiliki kontribusi penting dalam perekonomian 
daerah, akan tetapi IKM masih menghadapi berbagai permasalahan yang dapat menghambat 
perkembangannya ke depan, salah satunya seperti terbatasnya kapasitas IKM dalam mengakses 
permodalan. Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
(Disperindagkop UKM) Kabupaten Sintang selalu berupaya mendukung perkembangan IKM di 
Kabupaten Sintang melalui program pemerintah yang dilaksanakan pada bidang Perindustrian, 
program tersebut adalah program pemberian bantuan berupa mesin, dana, bahan baku, dan 
peralatan kebutuhan IKM sehingga proses penentuan prioritas IKM yang akan mendapat 
bantuan perlu dilaksanakan agar bantuan yang diberikan bisa diterima oleh IKM yang 
membutuhkan. Dalam proses penentuan IKM yang akan mendapatkan bantuan dilakukan 
dengan cara perundingan antar petugas sehingga memerlukan waktu karena banyaknya jumlah 
IKM, serta dalam memberikan penilaian masih bersifat subjektif. Dalam penelitian ini berhasil 
mengatasi permasalahan tersebut dengan dibangun sebuah sistem yang dapat memberikan 
rekomendasi IKM penerima bantuan dengan metode MOORA. Dalam penelitian ini 
menggunakan 6 kriteria dan 32 data IKM di Kabupaten Sintang, data tersebut memiliki nilai di 
setiap kriteria yang akan dihitung menggunakan metode MOORA, sehingga menghasilkan 
perangkingan dengan nilai tertinggi yaitu IKM A25 dengan nilai 0.169611 dan terpilih untuk 
diprioritaskan mendapat bantuan pada bidang Perindustrian. 
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1.     PENDAHULUAN 
Industri Kecil Menengah (IKM) adalah 
sektor yang memproduksi bermacam-macam 
produk kebutuhan manusia seperti kebutuhan 
pangan, furnitur dan lainnya. IKM memiliki 
peran penting pada pembangunan dan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat 
Kabupaten Sintang, serta memberikan 
kontribusi ekonomi yang besar untuk 
pendapatan daerah dan dalam penyerapan 
tenaga kerja [1]. Di Kabupaten Sintang jumlah 
IKM terus meningkat setiap tahun. Jumlah 
IKM yang terus bertambah ini belum 
diimbangi dengan pertumbuhan mutu IKM 
yang masih menghadapi permasalahan dalam 
produktivitas yang secara langsung berkaitan 
dengan mutu sumber daya manusia (SDM), 
lemahnya kompetensi dalam kewirausahaan, 
dan terbatasnya kapasitas IKM dalam 
mengakses permodalan [2].  
Dinas Perindustrian, Perdagangan, 
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
(Disperindagkop UKM) Kabupaten Sintang 
memiliki strategi dalam mengatasi 
permasalahan yang dihadapi oleh IKM melalui 
program pemerintah. Salah satu program 
tersebut adalah program pemberian bantuan, 
bantuan yang diberikan berupa mesin, bahan 
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baku, dana dan peralatan kepada IKM yang 
dilaksanakan pada bidang Perindustrian. 
Dalam proses menentukan IKM yang akan 
diprioritaskan menerima bantuan dilakukan 
dengan cara perundingan antara petugas 
sehingga memerlukan waktu, karena 
banyaknya jumlah IKM, serta dalam 
memberikan penilaian dalam menentukan IKM 
penerima bantuan masih bersifat subjektif. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
dengan dibuatnya sebuah sistem rekomendasi 
yang dapat menentukan prioritas IKM yang 
akan menerima bantuan pada bidang 
Perindustrian. 
Terdapat beberapa metode dalam sistem 
pendukung keputusan (SPK) yang bisa 
diterapkan ke dalam sistem pemilihan IKM 
yang akan diprioritaskan mendapatkan 
bantuan. Salah satunya adalah metode Multi 
Objective Optimization on the basis of Ratio 
Analysis  yang disingkat dengan MOORA [3]. 
Metode MOORA adalah metode yang 
diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas pada 
tahun 2006 [4]. Metode MOORA mempunyai 
fleksibilitas yang baik serta kemudahan untuk 
memisahkan bagian subjektif dari sebuah 
proses evaluasi kedalam bobot kriteria 
keputusan dengan beberapa atribut keputusan 
[5].  
Adapun penelitian dengan menggunakan 
metode MOORA telah dilakukan dalam 
pemilihan Pramuka Pandega berprestasi [6]. 
Penelitian ini bertujuan memilih wakil 
Pandega yang hendak dikirim ke Jakarta. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa metode 
MOORA dapat membantu kepala bidang bina 
muda kwartir dalam perangkingan dan 
memilih Pandega berprestasi.  
Penelitian lainnya terkait pemilihan IKM 
penerima bantuan telah dilakukan di Kota 
Surakarta dengan menggunakan metode  GAP 
(Generic Access Profil) [7].  Hasil penelitian 
ini adalah pemilihan yang dilakukan dapat 
memberikan rekomendasi IKM penerima 
bantuan alat dan bahan kepada 
DISPERINDAG Kota Surakarta.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
dilakukan penelitian dengan menerapkan 
metode MOORA dalam menentukan IKM 
yang akan diprioritaskan mendapatkan 
bantuan pada bidang Perindustrian Kabupaten 
Sintang berbasis website. Penelitian ini 
menggunakan data IKM di Kabupaten 
Sintang, hasil rekomendasi berupa 
perangkingan yang diurutkan dari nilai 
tertinggi dan nilai terendah, dimana alternative 
dengan nilai tertinggi dapat menjadi 
rekomendasi untuk diprioritaskan mendapat 
bantuan pada bidang Perindustrian.  
 
2.    LANDASAN TEORI 
2.1 Multi-Objective Optimization on the 
basis of Ratio Analysis (MOORA) 
Metode MOORA adalah metode yang 
diterapkan dalam memecahkan permasalahan 
perhitungan matematika yang kompleks, 
metode MOORA diperkenalkan Brauers dan 
Zavadskas pada tahun 2006 [8]. Pada 
algoritma MOORA terdapat langkah-langkah 
dalam proses perhitungannya.  
Adapun langkah pada metode MOORA, 
sebagai berikut [9]: 
1. Metode MOORA dimulai dengan 
membuat matrix of responses (x). Di 
mana 𝑥𝑖𝑗 adalah response alternative (j) 
pada kriteria (i). Matrix of responses 







𝑥11 ⋯ 𝑥1𝑖 ⋯ 𝑥1𝑛
⋮ ⋱ ⋮ ⋱ ⋮
𝑥𝑗1 ⋯ 𝑥𝑖𝑗 ⋯ 𝑥𝑗𝑛
⋮ ⋱ ⋮ ⋱ ⋮





           (1) 
 
2. Normalisasi 
Metode MOORA menggunakan sistem 
rasio. Di mana 𝑥   𝑖𝑗
∗  adalah Matriks 
Normalisasi (j) alternatif pada (i) kriteria, 
M merupakan jumlah alternative, dan N 
jumlah kriteria. Brauers, menyimpulkan 
bahwa untuk penyebut, pilihan terbaik 
adalah akar kuadrat dari jumlah kuadrat 
dari setiap alternative per attribut [10]. 
Perhitungan normalisasi dapat dilihat 
pada persamaan 2. 






                            (2) 
 
3. Optimasi 
Apabila kriteria pada alternative tidak 
diberikan bobot dapat dilihat pada 
persamaan 3. 
𝑦𝑖 = ∑  𝑥𝑖𝑗
∗𝑖=𝑔
𝑗=1 − ∑  𝑥𝑖𝑗
∗𝑖=𝑛
𝑗= 𝑔+1               (3) 
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Jika Perhitungan optimasi diberikan 
bobot pada setiap kriteria maka dapat 
dilihat pada persamaan 4. 
𝑦𝑖 = ∑ 𝑤𝑗  𝑥𝑖𝑗
∗𝑔
𝑗=1 − ∑ 𝑤𝑗  𝑥𝑖𝑗
∗𝑛
𝑗= 𝑔+1   (4) 
 
4. yi bisa jadi positif dan negatif tergantung 
dari jumlah total kriteria benefit di dalam 
matriks keputusan. Suatu urutan peringkat 
dari yi menampilkan opsi terakhir. 
 
3.     METODE PENELITIAN 
Penelitian penerapan metode MOORA 
dalam menentukan prioritas IKM dilakukan 
dengan berbagai tahapan, pertama dimulai 
dengan studi literatur, pengumpulan data, 
analisa kebutuhan, perancangan sistem, 
implementasi, dan pengujian. 
Studi literatur dilakukan dengan 
mempelajari teori-teori yang relevan dengan 
permasalahan dalam penelitian. Pada 
penelitian ini, literatur yang digunakan berupa 
buku dan jurnal ilmiah penelitian sebelumnya. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara dan kuesioner untuk mendapatkan 
informasi dalam melakukan penelitian. 
Wawancara dilakukan secara langsung dengan 
pihak terkait, yaitu Kasi Sarana dan Prasarana 
di bidang Perindustrian Kabupaten Sintang, 
untuk memperoleh data kriteria dan data bobot 
yang tepat. Kuesioner digunakan untuk 
mendapatkan data-data IKM di Kabupaten 
Sintang, adapun data yang dikumpulkan 
berupa nama pemilik usaha, nama usaha, jenis 
industri, sumber daya manusia (SDM), 
investasi, produktivitas, dan bahan baku.  
Analisis kebutuhan dilakukan untuk 
menentukan kebutuhan perangkat keras dan 
perangkat lunak yang dibutuhkan pada 
penelitian ini. Adapun kebutuhan perangkat 
keras meliputi: AMD A10-7300 CPU @ 1.90 
GHz, RAM 8GB dan storage 120 Gb. 
Kebutuhan perangkat lunak: Visual Studio 
Code, Google Chrome, XAMPP, dan 
Balsamiq Mock-up. Selanjutnya dilakukan 
perancangan perangkat lunak sesuai 
kebutuhan.  
Implementasi dimulai dengan membuat 
database sesuai dengan rancangan yang sudah 
dibuat, kemudian dilanjutkan dengan 
pembuatan antarmuka aplikasi dengan 
menggunakan html, CSS, dan PHP. 
Pengujian dilakukan guna mengetahui 
apakah perangkat lunak yang dirancang sudah 
sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian 
pada penelitian ini dilakukan dengan 
membandingkan hasil perhitungan MOORA 
sistem dengan perhitungan MOORA secara 
manual. Apabila ditemukan ketidaksesuaian 
antara hasil perhitungan sistem dan hasil 
perhitungan manual maka akan kembali ke 
tahap perancangan untuk dilakukan perbaikan. 
Adapun Diagram alir pada penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 
 
4.    PERANCANGAN 
Perancangan sistem pada penelitian ini 
merancang perangkat lunak agar sesuai dengan 
kebutuhan. Perancangan pada penelitian ini 
terdiri dari perancangan Data Flow Diagram 
(DFD) dan kriteria yang digunakan. 
Perancangan DFD dan kriteria yang digunakan 
sebagai berikut: 
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4.1     Data Flow Diagram (DFD) 
Pada DFD level 0 Gambar 2, dapat 
dilihat bahwa sistem penentuan prioritas 
pengembangan IKM terdapat dua tingkatan 
pengguna yaitu admin dan user. Dimana 
admin bisa melakukan login atau masuk ke 
dalam sistem untuk mengolah data IKM, 
mengolah data kriteria dan melakukan seleksi 
dengan menambahkan data nilai kriteria IKM. 
Sedangkan user pada sistem ini dapat melihat 
hasil seleksi yang telah ditambahkan 
sebelumnya oleh admin. 
 
 
Gambar 2 DFD Level 0 
 
3.4.2 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 
DFD level 1 adalah hasil dari pemecahan 
DFD level 0. DFD level 1 sistem penentuan 
prioritas pengembangan IKM dapat dilihat 
pada Gambar 3.  
 
 
Gambar 3 DFD Level 1 
 
Berdasarkan pada Gambar 3, rancangan 
DFD level 1 memiliki 5 proses yaitu:  
1. Proses 1.0, Login Admin 
Pada proses ini, digunakan admin untuk 
mengakses aplikasi agar dapat melakukan 
proses ke tingkat selanjutnya. Admin 
dapat melakukan login atau masuk ke 
dalam aplikasi dengan menggunakan 
username serta password pada form login 
di dalam web. 
2. Proses 2.0, Kelola Data IKM 
Proses ini admin dapat mengolah data 
IKM (edit, tambah, lihat dan hapus). 
3. Proses 3.0, Kelola Data Kriteria 
Pada proses ini admin dapat melakukan 
edit data kriteria. 
4. Proses 4.0, Seleksi 
Pada proses ini admin dapat melakukan 
seleksi dengan menggunakan data nilai 
kriteria IKM. 
5. Proses 5.0, Akses Data IKM 
Pada tahap ini user dapat mengakses data 
hasil seleksi di dalam sistem yang 
sebelumnya telah ditambahkan oleh 
admin. 
 
4.2   Kriteria Yang Digunakan 
Algoritma MOORA membutuhkan data 
masukan dalam proses penentuan prioritas 
pengembangan IKM pada bidang 
Perindustrian. Dalam penelitian ini algoritma 
MOORA dirancang dengan menggunakan 6 
kriteria input dengan bobot yang berbeda. 
Setiap kriteria memiliki tipe, ada tipe benefit 
yaitu jika nilai semakin besar maka akan 
semakin baik dan tipe cost yaitu apabila nilai 
semakin kecil maka akan semakin baik. 
Kriteria pertama yaitu produk (bobot 25%, tipe 
benefit), investasi (bobot 15%, tipe benefit), 
SDM (bobot 15%, tipe benefit), produktivitas 
(bobot 10%, tipe benefit), bahan baku (bobot 
20%, tipe benefit) dan lokasi (bobot 15%, tipe 
cost). Tabel kriteria dan bobot dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Kriteria dan Bobot  
No Kriteria Bobot 
 
Tipe 
1 Produk 25% Benefit 
2 Investasi 15% Benefit 
3 SDM 15% Benefit 
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4 Produktivitas 10% Benefit 
5 Bahan Baku 20% Benefit 
6 Lokasi 15% Cost 
 
Setiap kriteria memiliki nilai input yang 
berbeda. Nilai setiap kriteria dibagi menjadi 5 
kategori penilaian, dimulai dari sangat baik, 
kemudian baik, cukup, buruk dan sangat 
buruk. Nilai input bagi masing-masing kriteria 
dapat dilihat di Tabel 2. 
Tabel 2 Nilai Kriteria 
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Buruk Ketungau Hulu  40 
Pada Tabel 2 terdapat 6 kriteria yaitu, 
produk, investasi, SDM, produktivitas, bahan 
baku dan lokasi. Berikut penjelasan dari 
masing-masing kriteria: 
1. Kriteria Produk 
Produk yang sangat baik adalah produk 
yang memiliki daya saing dengan produk 
lain. 
2. SDM 
Kriteria Sumber daya manusia (SDM) 
adalah jumlah tenaga kerja yang mampu 
diserap oleh satu industri. 
3. Investasi 
Kriteria investasi adalah modal yang 
dimiliki oleh IKM untuk menjalankan 
usaha. 
4. Produktivitas 
Kriteria produktivitas adalah banyaknya 
jumlah produk yang dapat dihasilkan oleh 
IKM dalam satu tahun. 
5. Bahan Baku 
Kriteria bahan baku adalah berapa persen 
(%) bahan baku lokal yang digunakan 
IKM, semakin tinggi penggunaan bahan 
baku lokal maka akan semakin baik.  
6. Lokasi 
Kriteria lokasi adalah lokasi dimana IKM 
berada. Kecamatan Sintang adalah 
prioritas utama dan diikuti oleh 
kecamatan lainnya. 
 
5. IMPLEMENTASI, PENGUJIAN DAN 
PEMBAHASAN 
5.1 Implementasi Antarmuka Sistem 
Berikut tampilan antarmuka aplikasi 
berdasarkan hak akses admin dan user. 
 
5.1.1 Antarmuka Sistem Bagian User 
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Gambar 4 Dashboard User 
 
Pada Gambar 4 halaman dashboard user 
terdapat 3 menu yang dapat diakses oleh user 
seperti menu data IKM, data bantuan IKM dan 
info. Sedangkan tombol login digunakan 
admin untuk mengakses dashboard admin. 
 
 
Gambar 5 Halaman Data IKM 
 
Pada Gambar 5 data IKM, user dapat 
melihat data-data IKM di Kabupaten Sintang 
seperti nama pemilik usaha, nama usaha, jenis 
industri, sumber daya manusia (SDM), 
investasi, produktivitas, dan bahan baku. Pada 
halaman ini terdapat sebuah aksi search yang 




Gambar 6 Halaman Data Bantuan IKM 
 
Pada Gambar 6 halaman data bantuan 
IKM, user dapat melihat IKM yang akan 
diprioritaskan mendapatkan bantuan di 
Kabupaten Sintang. Data yang ditampilkan 




Gambar 7 Halaman Info 
 
Pada Gambar 7 halaman info, user dapat 
melihat kriteria, tipe, dan bobot yang 
digunakan dalam penilaian. Pada halaman ini 
user juga dapat melihat nilai kriteria yang 
digunakan dalam penilaian. 
 
5.1.2 Antarmuka Sistem Bagian Admin 
 
 
Gambar 8 Halaman Login Admin 
 
Untuk mengakses dashboard admin, 
pertama admin melakukan login dengan 
menggunakan data username serta password 
yang telah dibuat sebelumnya. Tampilan 
halaman login dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 9 Halaman Dashboard Admin 
 
Setelah admin berhasil login, maka akan 
secara otomatis admin akan diarahkan ke 
halaman dashboard admin seperti pada 
Gambar 9. pada halaman ini terdapat 3 menu 
yang dapat diakses oleh admin yaitu halaman 
kelola data IKM, halaman seleksi (data 
bantuan), kelola info dan logout. Tombol 
logout digunakan admin untuk kembali ke 
halaman utama aplikasi. 
 
 
Gambar 10 Halaman Kelola Data IKM 
 
Gambar 10 halaman kelola data IKM, di 
halaman ini admin dapat menambahkan data 




Gambar 11 Halaman Seleksi 
 
Gambar 11 merupakan halaman seleksi, 
dalam halaman ini admin dapat melakukan 
seleksi dengan menggunakan data nilai kriteria 
IKM, sehingga didapatkan hasil rekomendasi 
IKM yang akan diprioritaskan mendapatkan 
bantuan pada bidang Perindustrian di 
Kabupaten Sintang. Hasil seleksi diurutkan 
dari nilai tertinggi hingga nilai terendah dan 
hasil seleksi ditampilkan pada Gambar 6 
halaman data bantuan user. 
 
 
Gambar 12 Halaman Kelola Info 
 
Gambar 12 halaman kelola info, pada 
halaman ini terdapat aksi edit dimana admin 
dapat mengubah bobot di dalam sistem. 
 
5.2 Pengujian 
Pengujian dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil perhitungan manual dan 
hasil perhitungan secara sistem menggunakan 
algoritma MOORA. Pengujian menggunakan 
32 data IKM dan 6 kriteria yaitu produk, 
SDM, bahan baku, produktivitas, investasi, 
dan lokasi dengan masing-masing bobot.  
Berikut perhitungan manual dengan 
menggunakan metode MOORA: 
1. Menyiapkan data IKM 
Pada Tabel 3 berisikan 32 data IKM dan 6 
kriteria. 
 
. Tabel 3 Data IKM 
No Alt 
Kriteria 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 
1 A1 30 20 20 20 40 10 
2 A2 30 20 40 40 50 10 
3 A3 30 10 30 30 40 10 
.... .... .... .... .... .... .... .... 
32 A32 30 20 50 10 50 10 
Keterangan: 
Coding : Jurnal Komputer dan Aplikasi  




Alt = Alternatif 
K1 = Produk 
K2 = SDM 
K3 = Bahan Baku 
K4 = Produktivitas 
K5 = Investasi 
K6 = Lokasi 
 
2. Matriks Keputusan 
Membuat matrix of responses (x) sesuai 
dengan persamaan 1. 
𝑥 =   [
30 20 20 20 40 10















3. Matriks Normalisasi 
Menghitung normalisasi dengan 
menggunakan persamaan 2. Matriks 
normalisasi dapat dilihat pada Tabel 4. 
 








∗  0.17466675292187 
𝑥2,1
∗  0.17466675292187 
𝑥3,1
∗  0.17466675292187 
... ... 
𝑥32,1




∗  0.12356041264304 
𝑥2,2
∗  0.12356041264304 
𝑥3,2
∗  0.06178020632152 
... ... 
𝑥32,2




∗  0.09701425001453 
𝑥2,3
∗  0.19402850002907 
𝑥3,3
∗  0.14552137502180 
.. ... 
𝑥32,3




∗  0.14285714285714 
𝑥2,4
∗  0.28571428571429 
𝑥3,4
∗  0.21428571428571 
... ... 
𝑥32,4




∗  0.15339299776947 
𝑥2,5
∗  0.19174124721184 
𝑥3,5
∗  0.15339299776947 
... ... 
𝑥32,5




∗  0.17677669529664 
𝑥2,6
∗  0.17677669529664 
𝑥3,6
∗  0.17677669529664 
... ... 
𝑥32,6
∗  0.17677669529664 
 
4. Menghitung Nilai Optimasi 
Menghitung nilai optimasi dengan 
menggunakan persamaan 4. Optimasi 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5 Nilai Optimasi 















Setelah dilakukan perhitungan manual 
dengan menggunakan metode MOORA maka 
di buatkanlah tabel perbandingan antara hasil 
perhitungan manual dan sistem.  Tabel 
perbandingan dapat dilihat pada Tabel 6. 
 







1 A1 0.091855 0.091855 29 
2 A2 0.136521 0.136521 6 
3 A3 0.103004 0.103004 24 
4 A4 0.123347 0.123347 13 
5 A5 0.095255 0.095255 26 
6 A6 0.093308 0.093308 28 
7 A7 0.155640 0.155640 2 
8 A8 0.115093 0.115093 14 
9 A9 0.104813 0.104813 22 
10 A10 0.125373 0.125373 9 
11 A11 0.079772 0.079772 30 
12 A12 0.075708 0.075708 32 
13 A13 0.107423 0.107423 20 
14 A14 0.113645 0.113645 17 
15 A15 0.103944 0.103944 23 
16 A16 0.146223 0.146223 4 
17 A17 0.140000 0.140000 5 
18 A18 0.075708 0.075708 31 
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19 A19 0.125373 0.125373 10 
20 A20 0.155055 0.155055 3 
21 A21 0.135074 0.135074 7 
22 A22 0.114658 0.114658 15 
23 A23 0.105970 0.105970 21 
24 A24 0.124938 0.124938 11 
25 A25 0.169611 0.169611 1 
26 A26 0.095255 0.095255 25 
27 A27 0.109811 0.109811 19 
28 A28 0.123491 0.123491 12 
29 A29 0.134061 0.134061 8 
30 A30 0.094243 0.094243 27 
31 A31 0.113211 0.113211 18 
32 A32 0.114080 0.114080 16 
 
Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa 
perhitungan secara manual dan secara sistem 
menghasilkan nilai yang sama yang artinya 
algoritma MOORA telah berhasil 
diimplementasikan ke dalam sistem, sehingga 
aplikasi penentuan prioritas pengembangan 
IKM dapat digunakan dengan baik. 
 
5.3 Pembahasan 
Metode MOORA diterapkan dalam 
penelitian ini memiliki tujuan untuk membantu 
bidang Perindustrian dalam menentukan IKM 
yang akan diprioritaskan mendapatkan 
bantuan di Kabupaten Sintang. Dalam 
melakukan penyeleksian IKM, digunakan 6 
kriteria yaitu produk, produktivitas, SDM, 
bahan baku, investasi, dan lokasi. Pada 
langkah penentuan peringkat dalam metode 
MOORA, semakin tinggi hasil optimasi maka 
akan semakin tinggi IKM direkomendasikan. 
IKM yang direkomendasikan ditampilkan 
dalam bentuk peringkat. Hasil perhitungan 
MOORA diurutkan dari nilai tertinggi hingga 
nilai terendah.  
Pengujian dalam penelitian ini dilakukan 
dengan membandingkan hasil perhitungan 
secara manual dan sistem. Berdasarkan hasil 
pengujian perbandingan antara perhitungan 
manual dan sistem didapat hasil perhitungan 
yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 
yang dibangun telah berjalan sesuai dengan 
rancangan, sehingga aplikasi penentuan IKM 
penerima bantuan dengan menggunakan 




6.1   Kesimpulan 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Sistem dapat memberikan rekomendasi 
IKM yang akan diprioritaskan dengan 
menggunakan kriteria yang ada pada 
bidang Perindustrian berdasarkan nilai-
nilai bobot pada setiap kriteria. 
2. Pembobotan didapatkan dari Kasi Sarana 
dan Prasarana pada bidang perindustrian. 
Kriteria penilaian yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri dari 6 kriteria yaitu 
produk (25%), investasi (10%), lokasi 
(15%), SDM (15%), produktivitas (15%), 
dan bahan baku (20%). 
6.2   Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat 
digunakan untuk penelitian selanjutnya, 
sebagai berikut: 
1. Pada penelitian selanjutnya data IKM 
pada sistem dapat di integrasi dengan 
situs resmi pemerintah, yaitu Online 
Single Submission (OSS), sehingga data 
IKM dapat di update secara otomatis. 
2. Pada penelitian selanjutnya, dapat 
menggunakan metode sistem pendukung 
keputusan yang lain dalam menentukan 
prioritas IKM penerima bantuan. 
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